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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

  

2.1 Kajian Pustaka 

2.1.1 Kinerja 

Kinerja dalam organisasi merupakan jawaban dari berhasil atau tidaknya 

tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Para atasan atau manajer sering tidak 

memperhatikan kecuali sudah amat buruk atau segala sesuatu jadi serba salah. 

Terlalu sering manajer tidak mengetahui betapa buruknya kinerja telah merosot 

sehingga perusahaan/instansi menghadapi krisis yang serius. Kesan–kesan buruk 

organisasi yang mendalam berakibat dan mengabaikan tanda–tanda peringatan 

adanya kinerja yang merosot. 

Menurut Keban Sukardi, (2005 : 242) mendefinisikan kinerja sebagai 

tingkat pencapaian hasil atau dengan kata lain, kinerja merupakan tingkat 

pencapaian suatu organisasi. Kinerja keuangan berarti suatu yang dicapai, prestasi 

yang diperlihatkan, kemampuan kerja pada bidang koperasi. Menurut Ambar 

Teguh Sulistiyani (2003: 223), “Kinerja seseorang merupakan kombinasi dari 

kemampuan, usaha dan kesempatan yang dapat dinilai dari hasil kerjanya”. 

Maluyu S.P. Hasibuan (2001:34) mengemukakan “Kinerja (prestasi kerja) 

adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas tugas 

yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan 

kesungguhan serta waktu”. Kinerja merupakan suatu kondisi yang harus diketahui 

dan dikonfirmasikan kepada pihak tertentu untuk mengetahui tingkat pencapaian 
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hasil suatu instansi dihubungkan dengan visi yang diemban suatu organisasi atau 

perusahaan serta mengetahui dampak positif dan negatif dari suatu kebijakan 

operasional. Mink (1993: 76) mengemukakan pendapatnya bahwa individu yang 

memiliki kinerja yang tinggi memiliki beberapa karakteristik, yaitu diantaranya:  

a. berorientasi pada prestasi 

b. memiliki percaya diri 

c. berperngendalian diri 

d. kompetensi 

 

2.1.2 Tujuan Penilaian Kinerja 

Tujuan penilaian kinerja perusahaan menurut Munawir (2000:31) adalah 

sebagai berikut: 

1.Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan untuk 

memperoleh kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi atau 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi keuangannya pada saat ditagih. 

2.Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasi baik 

kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangka panjang. 

3.Untuk mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas, yaitu menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. 

4.Untuk mengetahui tingkat stabilitas usaha, yaitu kemampuan perusahaan untuk 

melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur dengan mempertimbangkan 

kemampuan perusahaan untuk membayar beban bunga atas hutang-hutangnya 
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termasuk membayar kembali pokok hutangnya tepat pada waktunya serta 

kemampuan membayar deviden secara teratur kepada para pemegang saham 

tanpa mengalami hambatan atau krisis keuangan. 

 

2.1.3 Manfaat Penilaian Kinerja 

Adapun manfaat dari penilaian kinerja perusahaan adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengukur prestasi yang dicapai oleh suatu organisasi dalam suatu 

periode tertentu yang mencerminkan tingkat keberhasilan pelaksanaan 

kegiatannya. 

2. Selain digunakan untuk melihat kinerja organisasi secarakeseluruhan, maka 

pengukuran kinerja juga dapat digunakan untuk menilai kontribusi suatu bagian 

dalam pencapaian tujuan perusahaan secara keseluruhan. 

3. Dapat digunakan sebagai dasar penentuan strategi perusahaan untuk masa yang 

akan datang. 

4. Memberi petunjuk dalam pembuatan keputusan dan kegiatan organisasi pada 

umumnya dan divisi atau bagian organisasi pada khususnya. 

5. Sebagai dasar penentuan kebijaksanaan penanaman modal agar dapat 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas perusahaan. 

 

2.2. Laporan Keuangan 

2.2.1 Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan, 

suatu ringkasan dari transaksi keuangan yang terjadi selama satu tahun buku yang 
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bersangkutan Baridwan, (200:17). Sedangkan definisi yang dikeluarkan oleh 

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dalam bukunya Standart Akuntansi Keuangan 13 

1994 dikatakan bahwa laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan 

keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi : Neraca, laba rugi, 

laporan keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai bentuk seperti laporan 

arus kas, dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral 

dari laporan keuangan). 

Laporan yang dibuat oleh manajemen merupakan alat untuk 

mempertanggung jawabkan kepada pemilik perusahaan atas kepercayaan yang 

telah diberikan Munawir, (1995: 2). Pertanggung jawaban pimpinan perusahaan 

itu dituangkan dalam bentuk laporan keuangan hanyalah pada sampai penyajian 

secara wajar posisi keuangan dan hasil usaha dalam suatu periode sesuai dengan 

prinsip-prinsip akuntansi yang dilaksanakan secara konsisten. Berdasarkan 

pengertian diatas dapat disimpulkan laporan keuangan adalah ringkasan dari suatu 

proses pencatatan suatu ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi 

selama tahun buku yang bersangkutan yang biasanya meliputi : neraca, laporan 

laba rugi, dan lapora perubahan modal. 

 

2.2.2 Sifat Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah bersifat historis serta menyeluruh dan sebagai 

suatu progress report laporan keuangan terdiri dari data-data yang merupakan 

hasil dari suatu kombinasi antara fakta yang telah dicatat (Recorded Fact), prinsip-

prinsip dan kebiasaan-kebiasaan didalam akuntansi (Accounting Convention and 
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Postulate), dan pendapat pribadi (Personal Judgement). Hal tersebut dikemukakan 

dalam buku Analisa Laporan Keuangan (Nainggolan, 2004).  

Laporan keuangan yang dibuat secara periodik pada dasarnya merupakan 

intern report (laporan yang dibuat antara waktu tertentu yang sifatnya sementara) 

dan bukan merupakan laporan yang final, karena itu semua jumlah-jumlah atau 

hal-hal yang dilaporkan dalam laporan keuangan tidak menunjukkan nilai 

likuiditas atau realisasi dimana dalam intern report ini terdapat pendapat-pendapat 

pribadi yang telah dilakukan oleh akuntan atau manajemen yang bersangkutan. 

Laporan keuangan menunjukkan angka dalam rupiah yang kelihatannya bersifat 

pasti dan tepat, tetapi sebenarnya dasar penyusunannya dengan standar nilai yang 

mungkin berbeda atau berubah-ubah. Laporan keuangan dibuat berdasarkan 

konsep Going concern atau anggapan bahwa perusahaan akan berjalan historis 

atau harga perolehannya dan pengurangannya dilakukan terhadap aktiva tetap 

tersebut sebesar akumulasi depresinya. Karena itu angka yang tercantum dalam 

laporan keuangan hanya merupakan nilai buku yang belum tentu sama dengan 

harga pasar sekarang maupun nilai gantinya.  

Laporan keuangan disusun berdasarkan hasil pencatatan transaksi 

keuangan atau nilai rupiah dari berbagai waktu atau tanggal yang lalu, dimana 

daya beli uang tersebut semakin menurun, dibandingkan dengan tahun-tahun 

sebelumnya, sehingga kenaikan volume penjualan yang dinyatakan dalam rupiah 

belum tentu menunjukkan unit yang dijual semakin besar. Mungkin kenaikan itu 

disebabkan naiknya harga jual barang tersebut yang mungkin diikuti kenaikan 

tingkat harga-harga. Jadi suatu analisis dengan membandingkan data beberapa 
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tahun tanpa membuat penyesuaian terhadap perubahan tingkat harga akan 

diperoleh kesimpulan yang keliru. Laporan keuangan tidak dapat mencerminkan 

berbagai faktor yang dapat mempengaruhi posisi atau keadaan keuangan 

perusahaan karena faktor-faktor tersebut tidak dinyatakan dengan satuan uang 

(Nainggolan, 2004). 

 

2.2.3 Pengguna Laporan Keuangan 

Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang 

dapat digunakan untuk alat komunikasi antara data keuangan atau aktivitas 

perusahaan dengan pihak-pihak lain yang berkepentingan dengan data atau 

aktivitas perusahaan tersebut. Adapun pihak-pihak yang berkepentingan terhadap 

laporan keuangan maupun perkembangan suatu perusahaan tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Pemilik Perusahaan  

 Pemilik perusahaan sangat berkepentingan terhadap laporan keuangan 

perusahaan yaitu untuk menilai prestasi manajer yang ditunjukan pada laba yang 

diperoleh perusahaan, untuk menilai kemungkinan hasil-hasil yang akan dicapai 

dimasa yang akan datang sehingga bisa menaksir bagian keuntungan yang akan 

diterima dan perkembangan harga saham yang dimiliki. 

2. Manajer 

Manajer dengan mengetahui posisi keuangan perusahaan akan dapat 

menyusun rencana yang lebih baik, memperbaiki system pengawasannya dan 

menentukan kebijakan-kebijakan yang tepat bagi perusahaan. Namun yang 
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terpenting bagi manajer adalah bahwa laporan keuangan merupakan alat untuk 

mempertanggung jawabkan kepada perusahaan atas kepercayaa yang telah 

diberikan kepadanya. 

3. Para Investor 

Para investor memerlukan laporan keuangan untuk mengetahui prospek 

keuangan dimasa mendatang dan pekembangan perusahaan selanjutnya, untuk 

mengetahui jaminan investasinya dan kondisi kerja serta kondisi keuangan 

jangka pendek perusahaan tersebut. 

4. Para Kreditur dan Bankers 

Para kreditur dan bankers memerlukan laporan keuangan sebagai dasar 

dalam mengambil keputusan untuk memberi atau menolak permintaan kredit 

dari suatu perusahaan.  

5. Pemerintah 

Pemerintah sangat berkepentingan terhadap laporan keuangan perusahaan 

tersebut, disamping untuk menentukan besarnya pajak yang harus ditanggung 

oleh perusahaan tersebut juga sangat diperlukan oleh biro pusat statistik, dinas 

perindustrian, perdagangan dan tenaga kerja untuk dasar perencanaan 

pemerintah. 

 

2.2.4 Prosedur Analisa Laporan Keuangan 

Adapun prosedur analisis yang sudah umum diterapkan adalah sebagai 

berikut: 
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1. Sebelum mengadakan analisis, penganalisis harus benar-benar memahami 

laporan keuangan tersebut agar dapat menganalisis laporan keuangan dengan 

hasil yang lebih memuaskan maka perlu untuk mengetahui latar belakang data 

dari laporan keuangan tersebut.  

2. Penganalisis harus mempunyai kemampuan atau kebijaksanaan yang cukup di 

dalam mengambil suatu kesimpulan, disamping itu harus memperhatikan dan 

mempertimbangkan kondisi perusahaan dan juga harus mempertimbangkan 

tingkat harga yang terjadi.  

3. Sebelum mengadakan perhitungan-perhitungan analisis dan interprestasi maka 

penganalisis harus mempelajari secara menyeluruh dan kalau perlu diadakan 

penyusunan kembali dari data sesuai dengan prinsip-prinsip yang berlaku. 

Maksud mempelajari data secara menyeluruh ini adalah untuk meyakinkan 

penganalisis bahwa laporan keuangan itu sudah jelas menggambarkan semua 

data keuangan yang relevan dan telah diterapkan prosedur akuntansi maupun 

metode penelitian yang tepat sehingga penganalisis benar-benar mendapatkan 

laporan keuangan yang dapat diperbandingkan. Laporan keuangan yang 

diterbitkan oleh koperasi merupakan hasil proses akuntansi yang dimaksudkan 

untuk menyajikan informasi keuangan yang dapat digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan berbagai pihak ekstern. Laporan keuangan biasanya terdiri dari 

beberapa laporan seperti neraca, laporan laba rugi (laporan SHU kalau dalam 

koperasi), dan laporan lainnya sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. 
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2.2.5 Metode dan Teknik Analisa 

Laporan Keuangan Menurut Munawir (2001 : 36) mengemukakan 

beberapa macam metode dan teknik dalam menganalisa laporan keuangan. 

Metode analisa tersebut ada 2 (dua) macam, yaitu: 

1.Metode Analisa Horizontal 

Metode analisa horizontal yaitu analisa dengan mengadakan perbandingan 

laporan keuangan untuk beberapa periode atau beberapa saat, sehingga akan 

diketahui perkembangannya. 

2.Metode Analisa Vertikal 

Metode analisis vertikal yaitu apabila laporan keuangan yang dianalisa 

hanya meliputi 1 (satu) periode atau 1 (satu) saat saja yaitu dengan 

memperbandingkan antara pos yang satu dengan pos yang lainnya dalam 

laporan keuangan tersebut, sehingga hanya dapat diketahui keadaan keuangan 

atau hasil operasi pada saat itu saja. 

 

2.3. Rasio Leverage 

2.3.1. Pengertian Rasio Leverage 

 Rasio leverage menunjukkan berapa besar sebuah perusahaan 

menggunakan utang dari luar untuk membiayai operasi maupun ekspansi dirinya. 

Rasio leverage sering diartikan sebagai pendongkrak kinerja perusahaan dan 

identik dengan utang. Pasalnya, utang maupun pinjaman memang bisa 

mendongkrak kinerja perusahaan, ketimbang jika perusahaan itu hanya 

mengandalkan kekuatan modalnya sendiri. 
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Syamsuddin (2002:90) mengemukakan bahwa : “Rasio leverage 

merupakan kemampuan perusahaan untuk menggunakan aktiva atau dana yang 

mempunyai beban tetap (fixed cost assets or funds) yang gunanya untuk 

memperbesar tingkat penghasilan (return) bagi pemilik perusahaan.”  

Sedangkan menurut Martono dan Harjito (2008:295) mengemukakan 

bahwa : ”Rasio leverage adalah mengacu pada penggunaan asset dan sumber dana 

oleh perusahaan dimana dalam penggunaan asset atau dana tersebut perusahaan 

harus mengeluarkan biaya tetap atau beban tetap.” 

 

2.3.2. Indikator Rasio Leverage 

Rasio leverage ini terdiri dari beberapa indikator, diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Debt to Assets Ratio (DAR) 

Rasio yang mengukut prosentase besarnya dana yang berasal dari 

pinjaman. Semakin tinggi tingkat rasio ini, semakin tinggi tingkat rasio keuangan 

perusahaan. Para analis menilai, tingkat DAR kurang dari 50% masih disebut 

rendah. 

 

Rumus : DAR = ( Total debt / Total assets ) x 100% 

2. Debt to Equity Ratio (DER) 

Rasio yang mengukur perimbangan antara hutang yang dimiliki 

perusahaan dengan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini berarti modal sendiri 

yang digunakan semakin sedikit dibandingkan dengan hutangnya. Tingkat debt to 
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equity ratio (DER) yang aman biasanya kurang dari 50 persen. Semakin kecil debt 

to equity ratio semakin baik bagi perusahaan atau semakin aman utang yang harus 

diantisipasi dengan modal sendiri. (Fakhrudin dan Hardianto ,2001 dalam Desy 

2012). 

Rumus : DER= ( Total kewajiban / Total equity ) x 100% 

 

2.4. Kerangka Pemikiran  

 Kinerja adalah hasil dari banyak keputusan individual yang dibuat secara 

berkala oleh pihak manajemen. Informasi kinerja perusahaan sangat diperlukan 

untuk menilai perubahan potensial sumber daya ekonomi yang mungkin 

dikendalikan dimasa yang akan datang. Penelitian ini difokuskan pada analisis 

rasio leverage dalam penilaian kinerja keuangan perusahaan. 

 Pemakaian laporan keuangan membutuhkan informasi laporan keuangan 

untuk menganalisis kondisi dan kinerja keuangan suatu perusahaan. Dalam 

menganalisis laporan keuangan tidak terlepas dari perhitungan dan interprestasi 

rasio keuanga. Rasio keuangan merupakan alat ukur yang berperan dalam 

memprediksi perubahan laba dimasa mendatang.  

 Menurut Munawir (2000:2) Laporan keuangan pada dasarnya merupakan 

hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat komunikasi antara 

data keuangan atau aktifitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang 

berkepentingan dengan data atau aktifitas perusahaan tersebut. 
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 Pada dasarnya laporan keuangan menyajikan apa yang terjadi dimasa lalu, 

sementara itu dilain pihak informasi yang paling bermanfaat adalah apa yang 

mungkin terjadi dimasa yang akan datang. 

 Rasio keuangan berguna untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 

keuangan suatu perusahaan. Dengan rasio keuangan memungkinkan pihak 

manajemen menilai kondisi keuangan dan hasil operasi perusahaan saat ini dan 

masa lalu, serta sebagai pedoman bagi pihak manajemen mengenai kinerja masa 

lalu dan masa yang akan datang dimanfaatkan dalam mengambil keputusan 

kegiatan operasionalnya. 

 Rasio leverage adalah rasio yang mengukur seberapa jauh perusahaan 

dibelanjai dengan hutang. Rasio ini dapat digunakan untuk melihat seberapa 

resiko keuangan perusahaan. Analisis kinerja keuangan perusahaan dapat diukur 

dengan rasio leverage yaitu : 

1. Debt to Asset Ratio (DAR) 

2. Debt to Equity Ratio (DER) 

 Rasio keuangan dapat digunakan untuk mengevaluasi kondisi keuangan 

perusahaan dan kinerjanya. Dengan membandingkan rasio keuangan perusahaan 

dari tahun ke tahun dapat dipelajari komposisi perubahan dan dapat ditentukan 

apakah terdapat kenaikan atau penurunan kondisi dan kinerja perusahaan selama 

waktu tersebut. Selain itu, dengan membandingkan rasio keuangan terhadap 

perusahaan lainnya yang sejenis atau terhadap rata-rata industri dapat membantu 

mengidentifikasi adanya penyimpangan. 
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Rasio Leverage 

1. Debt to Asset Ratio (DAR) 

2. Debt to Equity Ratio 

(DER) 

 

Gambar 2.1 

Skema Kerangka Pemikiran 


